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Kepala Bidang (Kabid) SMP,

Dinas Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga (Dikpora) Gunungkidul,

Kiswara MPd menyebut setidaknya

ada 34 SMP negeri yang mengalami

kekurangan murid dengan total  ke-

kurangannya mencapai 789  siswa.

ìTerkait dengan kekurangan siswa

baru ini Dikpora  akan memperpan-

jang pendaftaran hingga 12 Juli

2021 mendatang,”  katanya, Rabu

(30/6).

Pendaftaran peserta didik baru

untuk jenjang SMP ini telah ditutup

tanggal  24 Juni 2021  lalu, tetapi

meskipun  sudah berakhir, tetapi

masih banyak SMP negeri  yang

saat ini masih mengalami keku-

rangan murid baru. Merujuk data

jumlah  kekurangan paling banyak

terjadi di SMP Negeri 3 Semin men-

capai 66 murid. Menyusul SMP

Negeri 2 Paliyan yang masih  keku-

rangan 60 murid baru. Kekurangan

murid baru di sekolah tersebut  ter-

jadi lantaran jumlah lulusan SD

lebih banyak dibanding daya tam-

pung peserta didik baru. Adapun

daya tampung SMP negeri dan

swasta mencapai 10.356 murid, se-

dangkan lulusan SD hanya  ada

9.948 siswa. ”Selain itu dampak

meningkatnya minat terhadap pe-

serta didik ke   MTs (Madrasah

Tsanawiyah) yang dikelola

Kementerian Agama juga menjadi

salah satu faktor,” imbuhnya.

Terkait  dengan masa perpanjang-

an  masa pendaftaran di SMP Ne-

geri hingga 12 Juli diharapkan da-

pat mengisi kekurangan di beberapa

sekolah. Kebijakan tersebut dike-

cualikan bagi SMP swasta, yang

mana bisa menentukan sendiri sam-

pai kapan pendaftaran dibuka. Na-

mun mereka tetap diminta berkoor-

dinasi dengan Disdikpora. Bagi ne-

geri yang masih kekurangan  nanti-

nya akan dilakukan skema perpin-

dahan pada semester 2.        (Bmp)-f

DIKPORA PERPANJANG PENDAFTARAN

34 SMP Negeri Kekurangan Siswa

PLAYEN (KR) - Video pembelajaran

sudah banyak ditemukan di pasaran, na-

mun video yang efektif dan ideal dibuat

oleh guru sendiri. Oleh karena dapat dis-

esuaikan dengan karakteristik peserta

didik. 

”Untuk meningkatkan kualitas guru

SD Muhammadiyah Bogor, Kapanewon

Playen diadakan pelatihan pembuatan

video pembelajaran dengan menggu-

nakan aplikasi OBS,” kata Drs Romelan

Hamzah MPd, dosen Pendidikan

Matematika, Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas

Ahmad Dahlan (UAD), Rabu (30/6).

Ketua Tim Pelatihan dengan anggota

Dra Sumargiyani MPd dan tiga orang

mahasiswa, yakni Sukaji, Tedi Fitriyadi

dan Widya Abi Nurwanto. Kegiatan

berlangsung sejak awal  hingga akhir

Juni melalui google meet dan grup

Whattsapp diikuti guru dari SD Mu-

hammadiyah Bogor. 

Menurut Romelan Hamzah, video pem-

belajaran dapat digunakan untuk me-

nyampaikan pesan dari guru ke peserta

didik dalam bentuk audio visual dan de-

ngan video pembelajaran peserta didik

dapat belajar mandiri dan memutar

ulang video apabila dibutuhkan. 

Dikatakan Romelan Hamzah, Pelatih-

an dan pendampingan untuk memberi-

kan wawasan mengenai media pembela-

jaran berbasis IT dalam bentuk video.

”Selain itu, melatih peserta agar mampu

menciptakan media pembelajaran sen-

diri untuk peserta didiknya,” tambahnya.

(Ded)-f

Ideal, Video Pembelajaran Dibuat Sendiri

PENGASIH (KR) - Dinas Pertanian

dan Pangan (PP) Kulonprogo memper-

ketat persyaratan untuk mendapatkan

izin rekomendasi menjadi tempat pemo-

tongan hewan kurban pada pelak-

sanaan ibadah kurban Idul Adha 1441

H/2021. 

Kepala Dinas PP Kulonprogo Muh

Aris Nugroho dan Kepala Bidang Kese-

hatan Hewan (Keswan) Drajat Purbadi

mengungkapkan memperketat persya-

ratan sebagai salah satu bentuk upaya

mencegah terjadi penularan virus Ko-

rona. Menurutnya, panitia pemotongan

hewan kurban harus mengajukan izin

ke Dinas PP Kulonprogo. Pengajuan izin

dapat secara online ke alamat website

taniku‚ maupun ofline terhitung mulai

tanggal 1 sampai 12 Juli 2021.  

Formulir yang harus diisi untuk peng-

ajuan ofline disediakan di setiap Puskes-

wan dan BPP (Balai Penyuluhan Perta-

nian) kapanewon. ”Perbedaan persya-

ratan dengan tahun sebelumnya, pani-

tia harus melampirkan surat keterang-

an dari Gugus Tugas Penanganan Co-

vid-19 Kalurahan,” tutur Muh Aris Nu-

groho, Selasa (29/6). 

Adapun persyaratan lain yang harus

dilengkapi adalah mengisi formulir data

panitia pemotongan hewan kurban, tem-

pat pemotongan, jumlah hewan kurban

yang dipotong dan fasilitas protokol ke-

sehatan. 

”Tanggal 1 Juli, Tim Dinas PP mulai

melakukan verifikasi persyaratan dan

cek lapangan. Harapannya mulai tang-

gal 5 Juli sudah menerbitkan surat

rekomendasi,” jelas Drajat Purbadi.

Sementara itu Tim Pemantau Kese-

hatan Hewan Kurban tetap melakukan

pemeriksaan kesehatan ternak yang

dipersiapkan menjadi hewan kurban.

Pemeriksaan kesehatan hewan kurban

dilakukan di kandang penampungan. 

”Tim akan dibagi menjadi dua tim.

Tim satu melakukan pemeriksaan kese-

hatan hewan kurban di Kulonprogo ba-

gian utara dan tim yang satu di Kulon-

progo bagian selatan,” jelasnya.   (Ras)-f

Diperketat Pemotongan Hewan Kurban

WONOSARI (KR) - Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) jenjang SMP di Gunungkidul sudah berakhir, te-
tapi puluhan sekolah mengalami kekurangan murid baru
atau siswa.

WATES (KR) - Kasus

perkawinan anak di Ka-

bupaten Kulonprogo me-

ngalami peningkatan. Hal

tersebut dinilai bisa ber-

dampak pada angka keke-

rasan terhadap perempu-

an dan anak. 

Kepala Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempu-

an dan Perlindungan

Anak (Dinsos PPPA) se-

tempat Yohanes Irianto

menegaskan perkawinan

anak bisa menimbulkan

trauma. Sehingga berpo-

tensi terjadinya kekeras-

an terhadap perempuan.

”Perkawinan anak me-

mang semakin meningkat

dari tahun ke tahun. Ini

perlu diperhatikan karena

semakin anak belum de-

wasa akan menumbuhkan

trauma dan berpotensi

terjadinya kekerasan ter-

hadap perempuan dan

anak,” katanya, Selasa

(29/6).

Data Dinsos PPPA, pa-

da 2019 lalu, angka

perkawinan anak di

Kulonprogo sebanyak 39.

Sedangkan 2021 melon-

jak hingga 87. Kenaikan

tersebut juga sejalan de-

ngan angka kekerasan

terhadap perempuan.

Angka kekerasan ter-

hadap kaum hawa pada

2019 silam sebanyak 39.

Sedangkan 2020 naik jadi

87 kasus.

”Perceraian juga me-

ningkat. Berdasarkan da-

ta dari KUA, yang meng-

gugat itu adalah perem-

puan. Banyak juga (perce-

raian) yang tidak dila-

porkan,” jelasnya.

Irianto mengimbau selu-

ruh lapisan masyarakat

berperan aktif menekan

angka pernikahan dini di

Kulonprogo. 

Tujuannya, agar perni-

kahan digelar sesuai umur

yang direkomendasikan

pemerintah. Sehingga,

permasalahan pasca ter-

jadinya pernikahan mam-

pu ditekan.              (Rul)-f

Meningkat, Kasus Perkawinan Anak

KR-Istimewa

Romelan Hamzah MPd menyampai-

kan materi secara online. 


